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KESIMPULAN 

1. Berdasaikan homologi sikuens gen S, texdapat dua genotipe VHB yang teridentifikasi 
pada pehelitiah ini, yaitu gehotipe B dah C, dimaha gehotipe C hienipakah gehotipe yang 
donunan (59.6%) dan selebihnya adalah genotipe B (40.4%). Berdasarkan manifestasi 
klinis, genotipe C menipakan genotipe yang paling banyak ditemukan pada donor darah 
(70%) dan sux)sis (70%). Sedangkan pada penderita hepatitis B kronik aktif dan HCC 
ditemukan frekuensi genotipe B dan C yang hampir sama 

2. Subtipe adr (59.6%) menipakan subtipe yang paling banyak ditemukan, diikuti oleh 
subtipe adw (38.5% dan ayw (1.9%) 

3. Tidak tetdapat perbedaan bermakna pada distribusi genotipe dan subtipe VHB antara 
donor darah, hepatitis B kronik aktif, sirosis dan HCC 

4. Ada perbedaan bermakna pada distribusi genotipe antara kelompok HCC dengan sirosis 
dan HCC tanpa sirosis. Grenotipe C (88.9%) menipakan genotipe VHB yang paling 
banyak ditemukan pada penderita HCC dengan sirosis, sedangkan genotipe B (72.7%) 
mempakan gehotipe VHB yang palitig banyak menginfeksi penderita HCC msj^ sirosis 
(p=0.01). 
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